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BAB YV
PENUTUP

A. kesimpulan

Berdasarkan pengamatan, kehidupan individu tuli dalam perjalanan
hidupnya banyak mengalami tekanan-tekanan baik dari keluarga,
kehidupan sosial, sistem pendidikan, pertentangan jenis komunikasi
maupun konflik-konflik dalan diri individu tuli akan ketulian dan bahasa
isyaratnya.

Sebagian keluarga, masyarakat dan sistem pendidikan yang ada
masih beranggapan bahwa bahasa isyarat adalah merupakan bahasa yang
membodohkan, bahasa primitif, dan bahasa yang sangat sederhana yang
muncul akibat keterbelakangan mental dari pepyandang ketulian, sehingga
individu tuli perlu dilatih maupun dididik terpisah dari lingkungan agar
individu tuli bisa hidup secara ‘normal’. Individu tuli yang menggunakan
bahasa isyarat sering mendapat tekanan-tekanan yang menghambat
perkembangan ke arah yang lebih baik, karena larangan dari keluarga,
masyarakat, dan guru untuk menggunakan bahasa isyarat, sehingga
mereka lebih memilih menggunakan bahasa oral akibat stigma negatif dari
sosial. Hal tersebut menyebabkan konsep diri individu tuli sangat rendah,
ia merasa tidak mendapat pengakuan dari keluarga, masyarakat, dan
pendidikan.

Individu tuli mengalami rasa frustasi dan tekanan mental yang luar

biasa akibat keterbatasan dalam berkomunikasi, kesulitan untuk

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



152

bersosialisasi dengan masyarakat dan sikap penolakan keluarga terhadap
bahasa isyaratnya justru telah menolak dirinya sebagai manusia. Individu
tuli merasa dapat menemukan kekuatan dalam dirinya ketika ia merasa
diterima dalam lingkungan yang mendukung dan memahami bahasa
isyarat scbagai bagian dari identitas dirinya sebagai individu tuli,
lingkungan di mana dapat memberikan ruang bagi individu tuli untuk
menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi telah mendorong
subjek memiliki konsep diri yang baik terhadap ketulian dan bahasa
isyaratnya.

Dapat disimpulkan bahwa individu tuli yang memiliki konsep diri
yang baik fterhadap ketulian dan bahasa isyarainya felah dapat
meningkatkan kesadaran bahwa individu tuli dapat mengemukakan dirinya
sendiri bahwa bahasa isyarat membantu mereka dalam menghadapi rasa

frustrasi, depresi, dan rasa tertekan.

B. Saran
Dengan adanya penelitian yang mengangkat pandangan dari
individu tuli, dengan menjelaskan segala bentuk permasalahan yang ada,
diharapkan individu tuli dapat memiliki kesadaran yang tinggi bahwa
individu dapat mengemukakan dengan sendirinya bahwa bahasa isyarat
membantu mercka menghadapi rasa frustasi, rasa tertekan dan dapat
menumbuhkan konsep diri yang positif akan ketulian dan bahasa

isyaratnya.
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Mengingat pentingnya pengenalan bahasa isyarat jari sebagai
bahasa komunikasi bagi individu tuli, maka perlu pengoptimalan sarana
pembelajaran bagi individu tuli. Media interaktif diharapkan mampu untuk
dapat menjangkau tujuan perancangan yang diinginkan

Agar penyebar luasan informasi melalui media interaktif ini dapat
terlaksana dengan lebih baik, maka perlunya diupayakan koordinasi
dengan pihak vyang terkait. Artinya ini memerlukan kerjasama dari
berbagai pihak agar komunikasi dapat terjalin dengan baik. Ada beberapa
saran yang ditujukan selain pada individu tuli itu sendiri tetapi pada

lingkungan dimana individu tuli itu berada, vyaitu :

1. Bagi pendidik
Seorang pendidik harus dapat menciptakan situasi komunikasi
yang bilingual di sekolah, serta memahami dan menguasai bahasa
isyarat supaya dapat mengurangi level frustasi yang muncul akibat
ketegangan dalam komunikasi yang sulit dipahami anak tuli Dalam
menangani pendidikan anak tuli, seorang pendidik harus menghormati
hak anak untuk menggunakan bahasa isyarat dalam mengakses

informasi, dan menghormati pandangan kultur mereka.
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2. Bagi Orang tua

Mendorong para orang tua untuk makin terlibat dalam
pendidikan anak-anak mereka dengan menjalin hubungan komunikasi
yang hangat dan sebagai upaya untuk menyempurnakan ketrampilan-
ketrampilan komunikasi yang akan memberikan kontribusi besar
terhadap pembentukan konsep dirinya semakin optimal, dengan
memberi ruang pada anak-anak tuli untuk menggunakan haknya dalam
memperoleh informasi dalam bahasa isyarat. Orang tua scharusnya
selalu memperhatikan dan mendengarkan permasalahan yang dialami
oleh anak tuli dan tidak memaksakan pada anak untuk berbicara secara
oral jika tidak bisa, serta pentingnya orang tua tkut mempelajari bahasa

isyarat anaknya, sehingga komuntkasi menjadi efektif dan akrab.

Menyadarkan pada orang tua bahwa memiliki seorang anak tuli
bukanlah suatu tragedi yang harus disesalkan namun ketulian yang
dialami oleh anaknya adalah merupakan suatu karunia dari Tuhan
dengan kesempurnaan bahasa isyarat yang dimilikinya sebagai

identitas dirinya sebagai manusia seutuhnya.

3. Masyarakat
Dengan memberikan penjelasan bahwa pengajaran bahasa
isyarat ini tentunya tidak hanya diperuntukkan bagi orang-orang tuli
saja, tetapi juga bagi orang-orang yang berpendengaran normal. Orang

yang memiliki pendengaran normal scharusnya dapat lebith mudah
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mempelajari bahasa isyarat karena dia tidak tergagnggu dengan
pendengarannya, lain halnya dengan individu tuli yang memiliki
gangguan pada pendengarannya schingga komunikasi menjadi
terhambat. Bagaimanapun juga sebenarnya kita semua merupakan satu
bagian, sebagai sesama manusia, sebagai makhluk ciptaan Tuhan, dan
sebagai sesama penduduk bumi, Orang-orang yang berpendengaran
normal seharusnya memahami bahwa bagaimanapun juga orang-orang
tuli harus diakui keberadaanya sebagai bagian yang tak terpisahkan
dari masyarakat. Setiap orang di masyarakat hendaknya mau
membantu orang-orang tuli untuk memahami komunikasi. Terjadi
hubungan vang saling menguntungkan di antara dua dunia yang
berbeda untuk saling memahami satu sama lain tanpa adanya

diskriminasi dalam bentuk apapun.
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